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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of product quality control using the Statistical
Quality Control (SQC) methSod. This is a quantitative study with a descriptive approach.
Data collection techniques included interviews, observations, and documentation. Data
analysis utilized Statistical Quality Control (SQC) methods, including check sheets, Pareto
charts, control charts (p-charts), and cause and effect diagrams (fishbone). The results show
that in 2025, total production reached 129,476 units, with 3,984 defective units or 3.12%
exceeding the company’s defect tolerance limit of 3%. The most prevalent type of defect was
medication dosage not in accordance with SOPs at 30%, followed by incorrect patterns at
24%, fluctuating room temperature at 24%, and uneven color at 22%. The factors causing
product defects included human, machine, material, method, and environmental factors.

Keywords: Implementation Of Quality Control, Product Quality, Statistical Quality Control
(SOC), Check Sheets, Pareto Charts, Control Charts (P-Charts), And Cause-And-Effect

Diagrams (Fishbone Diagrams).

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan pengendalian kualitas produk
menggunakan metode Statistical Quality Control (SQC), Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
metode Statistical Quality Control (SQC) yang meliputi check sheet, diagram Pareto, peta
kendali (p-chart), dan diagram sebab akibat (fishbone). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa selama tahun 2025 jumlah produksi mencapai 129.476 potong dengan jumlah produk
rusak sebanyak 3.984 potong atau sebesar 3,12%, sehingga melebihi batas toleransi
kerusakan perusahaan sebesar 3%. Jenis kerusakan yang paling dominan adalah dosis obat
tidak sesuai SOP sebesar 30%, diikuti motif tidak sesuai sebesar 24%, suhu ruang berubah-
ubah sebesar 24%, dan warna tidak merata sebesar 22%. Faktor-faktor penyebab kerusakan
produk meliputi faktor manusia, mesin, material, metode, dan lingkungan.
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Kata Kunci: Penerapan Pengendalian, Kualitas Produk, Stastistical Quality Control (SQC),
Check Sheet, Diagram Pareto, Peta Kendali (P-Chart), Diagram Sebab Akibat (Fishbone

Diagram).

PENDAHULUAN

Perkembangan industri yang semakin
kompetitif menuntut setiap perusahaan,
termasuk UMKM, untuk mampu menjaga
kualitas produk agar tetap memiliki daya
saing. Kualitas produk menjadi faktor penting
karena berpengaruh terhadap kepuasan
pelanggan,  efisiensi  produksi,  serta
keberlangsungan usaha. Oleh karena itu,
perusahaan perlu menerapkan pengendalian
kualitas guna
meminimalkan terjadinya produk cacat dan
mengoptimalkan penggunaan sumber daya.

UMKM Batik Ossy (Batik Solo King) di
Masaran, Sragen, merupakan usaha yang
bergerak di bidang produksi kain batik.
Dalam proses produksinya masih ditemukan

secara sistematis

berbagai jenis cacat, seperti motif tidak
sesuai, warna tidak merata, dosis bahan yang
tidak tepat, perubahan suhu ruang, serta
kesalahan  pada  proses  pencetakan.
Perusahaan menetapkan batas toleransi
kerusakan sebesar 3% dari total produksi,
namun berdasarkan data tahun 2023-2025
tingkat kerusakan masih berada di atas
standar tersebut, sehingga menunjukkan
bahwa pengendalian kualitas yang diterapkan
belum berjalan secara optimal.

Selama ini pengawasan kualitas hanya
dilakukan melalui pemeriksaan visual tanpa
menggunakan analisis statistik yang mampu
mengidentifikasi penyebab utama kerusakan.
Kondisi tersebut menyebabkan tindakan
perbaikan belum dilakukan secara tepat
sasaran. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, penelitian ini menerapkan metode
Statistical Quality Control (SQC) yang

meliputi check sheet, diagram Pareto, dan
diagram sebab-akibat (fishbone diagram).
Metode digunakan  untuk
mengidentifikasi jenis cacat yang dominan,
menganalisis faktor penyebab kerusakan,
serta prioritas  perbaikan
sehingga diharapkan mampu menekan
tingkat produk rusak dan meningkatkan
kualitas hasil produksi Batik Ossy.

tersebut

menentukan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei yang
dilaksanakan pada UMKM Batik Ossy (Batik
Solo King) di Dusun Pilang, Kabupaten
Sragen. Penelitian difokuskan pada analisis

pengendalian  kualitas  produk  untuk
mengurangi tingkat produk cacat. Objek
penelitian  dipilih  karena  perusahaan

memberikan akses dan izin kepada peneliti
untuk memperoleh data yang diperlukan.

Data yang digunakan merupakan data
kuantitatif yang bersumber dari data
sekunder. Data diperoleh dari dokumen
perusahaan berupa data produksi dan produk
cacat, serta didukung oleh literatur dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Seluruh
data digunakan sebagai dasar untuk
menganalisis tingkat kerusakan produk dan
mengevaluasi  efektivitas  pengendalian
kualitas.

Analisis data dilakukan menggunakan
metode Statistical Quality Control (SQC).
Tahapan analisis meliputi penyusunan check sheet
untuk mengumpulkan dan mengelompokkan data
kerusakan, penyusunan diagram Pareto guna
menentukan jenis cacat yang paling dominan,
serta penggunaan peta kendali p-chart untuk
mengevaluasi apakah proses produksi masih
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berada dalam batas pengendalian statistik. Selain
itu, diagram sebab-akibat (fishbone diagram)
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
penyebab utama kerusakan produk berdasarkan
aspek manusia, mesin, metode, material, dan
sebagai penyusunan
rekomendasi perbaikan kualitas.

lingkungan dasar

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

UMKM Batik Ossy merupakan usaha
batik yang berdiri pada tahun 2017 di
Kabupaten Sragen dengan fokus pada
pakaian batik. Proses
mulai dari pemilihan

produksi kain dan
produksi dilakukan
bahan baku, pembuatan motif, pewarnaan,
penjemuran, hingga proses finishing dan
pengemasan. Untuk menjaga kualitas produk,
penelitian ini menerapkan metode Statistical
Quality Control (SQC) yang terdiri atas check
sheet, diagram Pareto, fishbone diagram, dan
p-chart.

Berdasarkan hasil check sheet, total
produksi Batik Ossy pada tahun 2025
mencapai 129.476 potong dengan jumlah
produk cacat sebanyak 3.984 potong. Jenis
kerusakan yang ditemukan meliputi dosis
obat tidak sesuai SOP (1.179 potong), motif
tidak (967 potong),
berubah-ubah (947 potong), dan warna tidak
merata (891 potong). Tingkat kerusakan
melebihi batas toleransi perusahaan (3%)
terjadi pada bulan Januari, Mei, Juni, dan
September, sehingga menunjukkan bahwa
proses pengendalian kualitas masih perlu
ditingkatkan.

Analisis diagram Pareto menunjukkan
bahwa kerusakan paling dominan berasal dari

sesuai suhu ruang

dosis obat yang tidak sesuai SOP dengan
kontribusi sebesar 30% dari total kerusakan.
Hasil fishbone diagram mengidentifikasi
penyebab utama kerusakan berasal dari faktor
material, metode, dan

manusia, mesin,
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lingkungan. Faktor manusia berkaitan dengan
kurangnya ketelitian dan kepatuhan terhadap
SOP, sedangkan faktor mesin disebabkan
oleh minimnya perawatan dan kalibrasi
peralatan. Dari sisi material, kualitas bahan
baku yang kurang baik memengaruhi hasil
pewarnaan dan motif, sementara faktor
metode dipengaruhi oleh penerapan SOP
yang belum konsisten. Selain itu, kondisi
lingkungan seperti perubahan suhu dan cuaca
juga memengaruhi proses pengeringan dan
penyerapan warna pada kain batik.

Hasil menggunakan  p-chart
menunjukkan bahwa proses produksi masih
berada dalam batas kendali statistik dengan nilai
Central Line (CL) sebesar 0,030, Upper Control
Limit (UCL) sebesar 0,031, dan Lower Control
Limit (LCL) sebesar 0,029. Meskipun demikian,
perusahaan tetap perlu melakukan perbaikan

analisis

berkelanjutan untuk menekan tingkat kerusakan
produk. Upaya yang direkomendasikan meliputi
peningkatan pengawasan terhadap karyawan,
pelatihan dan penerapan SOP secara konsisten,
perawatan mesin secara berkala, penggunaan
bahan baku berkualitas,
kondisi lingkungan produksi. Penerapan langkah-
langkah tersebut diharapkan

serta pengendalian

mampu

meningkatkan kualitas produk, mengurangi

jumlah produk cacat, serta memperkuat daya
saing UMKM Batik Ossy.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan Statistical Quality Control (SQC)
mampu mengidentifikasi kondisi
pengendalian kualitas pada UMKM Batik
Ossy di Sragen. Berdasarkan analisis check
sheet, total produksi selama tahun 2025
mencapai 129.476 potong dengan jumlah
produk cacat sebanyak 3.984 potong atau
rata-rata sebesar 3,1%, sehingga masih
melebihi batas toleransi perusahaan sebesar
3%. Tingkat kerusakan yang melampaui
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standar terjadi pada bulan Januari, Mei, Juni,
dan September, sehingga menunjukkan
bahwa proses pengendalian kualitas belum
sepenuhnya optimal.

Hasil analisis diagram Pareto menunjukkan
bahwa kerusakan yang paling dominan
disebabkan oleh dosis obat yang tidak sesuai SOP
(30%), diikuti motif tidak sesuai, suhu ruang yang
berubah-ubah, dan warna yang tidak merata.
Sementara itu, analisis fishbone diagram
mengidentifikasi penyebab
kerusakan berasal dari faktor manusia, mesin,
material, metode, dan lingkungan. Dengan
demikian, penerapan metode SQC terbukti efektif
dalam  mengidentifikasi penyebab
kerusakan serta menjadi dasar penyusunan
langkah perbaikan untuk menekan jumlah produk
cacat dan meningkatkan kualitas produk pada
UMKM Batik Ossy di Sragen.

bahwa utama

sumber
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